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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media interaktif Wordwall terhadap motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 10 Palembang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian pre-eksperimental tipe one group pretest-posttest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 10 Palembang tahun pelajaran 

2024/2025. Sampel penelitian yaitu kelas X.12 yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan 

data menggunakan instrumen angket dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pre-test siswa sebesar 76,40% dan meningkat menjadi 83,44 pada post-test. Berdasrkan 

uji paired sample t-test diperoleh nilai t hitung 40,707 > t tabel 1,689 artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan media interaktif Wordwall terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajran 

ekonomi di kelas X.12 SMAN 10 Palembang. 

 

Kata Kunci: Media Interaktif, Wordwall, Motivasi Belajar 

 

PENDAHULUAN  

Pada era saat ini, teknologi semakin berkembang membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, salah satunya dunia pendidikan. Pendidikan merupakan suatu hal yang 

tidak dapat dihindari dalam kehidupan manusia, mengingat bahwa perkembangan teknologi 

berjalan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Pendidikan memiliki peran penting bagi 

individu dalam mengembangkan potensi diri sebagai persiapan dalam menghadapai tantangan 

kehidupan di masa depan. Tanpa adanya pendidikan, kehidupan manusia akan mengalami 

berbagai kesulitan. Tanpa adanya pendidikan, kehidupan manusia akan mengalami berbagai 

kesulitan. Mustadi (2020) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya yang dilakukan 

secara sadar oleh seorang pendidik yang sudah ditetapkan dengan tujuan dan direncanakan sebaik 

mungkin. 

Pendidikan terus mengalami proses pembaharuan. Hal ini dapat diamati bahwa 

lingkungan sekitar kita memiliki pengaruh terhadap perkembangan teknologi yang didukung oleh 

ketersediaan jaringan internet. Dalam konteks pendidikan, internet dimanfaatkan sebagai alat 

pendukung dalam proses pembelajaran. Menrut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Tahun 2003 pembelajaran adalah proses interaksi pendidik dengan siswa dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.Menurut Fadjarajani (2020) pembelajarn merupakan 

suatu kegiatan yang dirancang untuk menghasilkan atau menciptakan keadaan proses belajar 

yang sesuai denagn pesert adidik untuk mencapai suatu tujuan dari proses belajar tersebut.  

Salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dari proses pembelajaran adalah 

penggunaan media. Media pembelajaran adalah sarana fisik yang digunakan pada saat 

pembelajaran berupa penyaluran pesan agar terjadi proses interaksi komunikasi antara guru dan 

siswa (Syarifuddin & Utari, 2022). Media berfungsi sebagai elemen penting dakam pembelajaran 

yang berperan dalam menyampaikan pengetahun pedada peserta didik. Dengan adanya medi 

apembelajaran, pendidik memiliki sarana pendukung untuk menyampaikan materi yang ingin 
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disampaikan , sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif. Kemajuan 

teknologi memberikan peningkatan terhadap kegiatan pembelajaran, pembuatan media, dan 

perencanaan pelajaran (Aeni dkk., 2022). Dalam memanfaatkan teknologi pendidikan secara 

efektif, penting untuk menyesuaikan dan memperbarui materi pembelajaran agar mencerminkan 

kondisi terkini.  

Penggunaan media pembelajaran di era digital menunjukkan adanya perubahan yang 

berkelanjutan dan terbuka untuk mewujudkan adanya perubahan yang berkelanjutan dan terbuka 

untuk mewujudkan proses pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa. 

Media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siwa di era digital adalah media berbasis 

interaktif. Interaktif sendiri merupakan komunkasi dua arah (Tarigan & Siagian, 2015). Dengan 

demikian, media pembelajaran interaktif adalah alat bantu berbasis multimedia yang dapat 

menyajikan pesan atau informasi dari guru ke siswa dalam proses komunikatif dua arah antara 

multimedia dengan siswa yang bertujuan mempermudah proses pembelajaran. Selain itu, media 

pembelajaran interaktif juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Dalam model pembelajaran konvensional, siswa sering kali hanya berperan 

sebagai pendengar ketika guru menyampaikan materi. Namun, dengan adanya media interaktif, 

siswa dapar berpartisiapsi langsung dalam proses pembelajaran melalui berbagai interaksi dan 

aktivitas.  

Guru dituntut untuk menguasai teknologi agar dapat mengembangkan materi 

pembelajaran dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media 

pembelajaran. Sejalan dengan (Nadia dkk , 2022) seorang pendidik harus mampu menyesuaikan 

diri dengan perkembangan, menguasai dan memahami teknologi karena teknologi merupakan 

keterampilan yang harus dikuasai untuk membantu meningkatkan proses pembelajaran. Akan 

tetapi, meskipun dunia pendidikan telah mengalami perkembangan yang signifikan dari waktu 

ke waktu, apabila kemajuan tersebut tidak diimbangi dengan peningkatan Sumbe Daya Manusia 

(SDM) yang mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam bidang pendidikan. 

Sebagian pendidik masih mempertahan kan metode konvensional dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh perkembangan teknologi yang dianggap menyulitkan 

mereka, mengingat tuntutan untuk terus mengembangakan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki semakin meningkat (Fitriah & Miranda, 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara langsung peneliti bersama salah satu guru mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 10 Palembang bahwasanya pada saat pembelajaran hanya sebagian dari 

pesert adidik yang tampak antusias dakam mengikuti pembelajaran. Sementara sebagian besar 

lainnya masih cendrung pasif. Rendahnya motivasi belajar siswa di kelas X SMA Negeri 10 

Palembang dapat disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang monoton dan kurang 

melibatkan partisipasi aktif peserta didik sering kali menyebabkan kejenuhan. Dalam mengatasi 

masalah rendahnya motivasi belajar siswa, maka diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih 

menarik dan interaktif. 

Pemanfaatan teknoligi serta motivasi belajar pada mata pelajaran ekonomi dirasa masih 

kurang, kondisi ini menyebabkan motivasi belajar peserta didik cendrung rendah. Ketika 

pembelajaran hanaya mendengarkan penjelasan dari guru tanpa adanya keterlibatan aktif dari 

siswa sehingga cepat merasa bosan. Akibatnya banyak siswa yang memilih bermain-main 

daripada serius mengikuti pembelajaran. Situasi ini berpotensi menyebabkan kesulitan dalam 

proses belajar peserta didik. Hal ini tidak terlepas dari media pembelajaran yang digunakan pada 

proses pembelajaran.  

Dalam konteks ini, penggunaan media interaktif berperan sebagai solusi untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Media interaktif memberikan kesempatan kepada peserta 
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didik untuk lebih terlibat secar aaktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori 

pembelajaran yang diusulkan oleh Piaget, menyatakan bahwa siswa mengembangkan 

pengetahuan mereka melalui pengalaman pembelajaran yang aktif (Fahrurrazi et al., 2024). Salah 

satu media yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar adalah media interaktif berbasis 

Wordwall. Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis teknologi digital. Dalam medi 

apembelajaran ini, terdapat berbagai fitur games yang menarik dan dapat diatur dengan mudah 

sesuai dengan kebutuhan. Wordwall memiliki keunikan sebagai instrumen penilaian, baik dalam 

bentuk kuis maupun dalam mencocokan jawaban.Hal ini sejalan engan pendapat menurut (Sari& 

Yarza., 2021) Wordwall dapat dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran, sumber belajar, atau 

evaluasi secara online yang menarik bagi siswa. Media pembelajaran Wordwall diguanakn siswa 

agar dapat belajar sambil bermain sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Salsabila (2023) dengan judul “Pengaruh 

Media Wordwall terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Pancasila Kewarganegaraan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 

Wordwall memudahkan guru dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran, siswa terlibat aktif 

berhasil meningkatkan motivasi dan hasil pembelajaran. Selain itu, Wordwall juga membuat 

siswa lebih fokus, bekerja sama, dan lebih termotivasi untuk belajar. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menguji adakah pengaruh pemanfaatan media interaktif 

Wordwall dalam upaya meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran ekonomi kelas 

X di SMAN 10 Palembang 

 

METODE  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian pre-eksperimental tipe one-group pretest-posttest design. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media interaktif Wordwall terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran ekonomi di kelas X SMA Negeri 10 Palembang. penelitian diawali 

dengan dengan pemberian pre-test untuk mengukur motivasi belajar awal siswa. Selanjutnya, 

kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa penggunaan media interaktif Wordwall. 

Setelah perlakuan diberikan, dilaksanakan post-test untuk mengetahui adanya perubahan atau 

peningkatan motivasi belajar siswa. Adapun pola desain penelitian penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 

Pre-test Perlakuan Post-test 

𝐎𝟏 X O2 

(Sugiyono, 2017:74) 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang 

Tahun Pelajaran 2024/2025 yang berjumlah 432 orang. Sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu kelas X.12 berjumlah 36 siswa yang ditetapkan sebagai sampel. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan observasi. Angket digunakan untuk 

mengukur variabel motivasi belajar yang terdiri atas 45 pernyataan. Sedangkan, observasi 

digunakan untuk melihat aktivitas peneliti berdasarkan penggunaan media interaktif Wordwall di 

kelas eksperimen. 

Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian ini diantaranya, uji validitas, uji 

reliabilitas, uji normalitas, dan uji hipotesis. Uji validitas instrumen angket menggunakan rumus 

product moment yang bertujuan untuk mengevaluasi setiap item pernyataan instrumen angket 
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yang telah dianggap layak untuk pengujian lebih lanjut untuk memperoleh data yang valid. 

Adapun rumus Product Moment sebagai berikut: 

 

𝑟
𝑥𝑦= 

𝑁 (∑ 𝑥𝑦)−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√(𝑁 ∑ 𝑥²)(∑ 𝑥)
2

)(𝑁 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)²

 (Sahir, 2021:32) 

 

 

Setelah diperoleh hasil validitas instrumen, dilanjutkan dengan menghitung reliabilitas 

instrumen. Uji reliabilitas diukur menggunakan rumus alpha cronbach sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 − 

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
) (Sahir, 2021:33) 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis berdistribusi 

normal atau tidak berdistribusi normal. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan 

rumus liliefors. Selanjutnya uji hipotesis, uji yang dilakukan untuk membuktikan apakah ada 

pengaruh penggunaan media interaktif Wordwall terhadap motivasi belajar siswa antara sebelum 

dan sesudah perlakuan di kelas eksperimen, dengan menggunakan uji paired sample t-test. 

 

HASIL PENELITIAN  

Uji Instrumen Hasil Validitas  

Peneliti melakukan olah data uji validitas dengan angket yang dilakukan di kelas X.11 

berjumlah 36 responden yang bukan sampel dari penelitian ini. Setelah dilakukan uji coba di 

kelas non sampel, selanjutnya dilakukan analisis validitas instrumen angket dengan 

membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikasi 5%. Setelah dilakukan 

perhitungan diperoleh hasil 45 item pernyataan valid dan 2 item pernyataan tidak valid. Item 

pernyataan yang dinyatakan valid akan digunakan dalam penelitian sebagai alat ukur motivasi 

belajar siswa, sedangkan item pernyataan yang dinyatakan tidak valid maka tidak dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Instrumen Hasil Reliabilitas 

 

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 

Instrumen 𝐫𝟏𝟏 𝐫𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Interprestasi 

47 0,939 0,70 Reliabel 

(Sumber: Dat aPeneliti, diolah Juni 2025) 

 

Berdasarkan hasil uji coba angket yang telah dilakukan, dari 47 item soal pernyataan 2 

diantaranya dinyatakan tidak valid, sehingga dalam penelitian ini hanya 45 item pernyataan 

yang digunakan dengan reliabilitas angket. Diperoleh hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,939 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,70. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa angket tersebut reliabel dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

Deskripsi Hasil Data Angket Motivasi Belajar  

Tabel 3 Hasil Data Angket Motivasi Belajar (Pre-test) 

Rentang Skor (%) Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 

76 – 85 

Sangat Baik 

Baik 

4 

14 

11,11% 

38,89% 
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60 – 75 

47 – 59  

<46 

Cukup 

Kurang 

 Sangat Kurang 

18 

0 

0 

50% 

0% 

0% 

Jumlah 36 100% 

(Sumber : Data Peneliti, diolah Juni 2025) 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data pre-test motivasi belajar sebelum diberi 

perlauan mengguanakan media interaktif Wordwall pada siswa kelas X.12 menunjukkan bahwa 

sebanayk 4 siswa dengan persentase 11,11% dalam kategori sanagat baik. Selain itu, 14 siswa 

dengan persentase 38,89% dalam kategori baik dan sisanya berjumlah 18 siswa dengan 

persentase 50% dalam kategori cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

siswa sebelum diberikana perlakuan menggunakan media interaktif Wordwall terkategori baik 

dengan tingkat persentase rerata sebesar 76,40%. 

 
Gambar 1 Hasil Persentase Perindikator Angket Motivasi Belajar (Pre-test) 

Berdasarkan gambar diagram diatas diperoleh data bahwa keenam indikator motivasi 

belajar memiliki rentang persentase antara 81% - 85% yang dikategorikan baik. Indikator 

lingkungan belajar yang mendukung memperoleh persentase tertinggi yaitu sebesar 85%. 

Selanjutnya, indikator keinginan untuk berhasil dan harapan masa depan serta kegiatan 

pembelajaran yang menarik masing-masing menunjukkan persentase sebesar 83%. Sementara 

itu, ketiga indikator yang terdiri dari indikator dorongan dan kebutuhan dalam belajar, 

keterlibatan aktif dalam belajar, serta apresiasi dalam pembelajaran menunjukkan persentase 

terendah yaitu sebesar 81%. Berdasarkan hasil angket perindikator tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar siswa sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

interaktif Wordwall berada pada kategori baik. 

Tabel 4 Hasil Data Angket Motivasi Belajar (Post-test) 

Rentang Skor (%) Kategori Frekuensi Persentase 

86 – 100 

76 – 85 

60 – 75  

47 – 59  

<46 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Sangat Kurang 

11 

22 

3 

0 

0 

30,56% 

61,11% 

8,33% 

0% 

0% 

Jumlah 36 100% 

(Sumber : Data peneliti, diolah Juni 2025) 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data hasil post-test motivasi belajar siswa kelas 

X.12. Diketahui bahwa sebanayk 11 siswa dengan persentase 30,56% dalam kategori sangat 

baik, 22 peserta didik dengan persentase 61,11% dalam kategori baik, dan 3 siswa dengan 

persentase 8,33% dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

83%

81% 81% 81%
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motivasi belajar setelah diberikan perlakuan melalui penggunaan media interaktif Wordwall 

dengan rata-rata persentase sebesar 83,44% dalam kategori baik. 

 
Gambar 2 Hasil Persentase Perindikator Angket Motivasi Belajar (Post-test) 

Berdasarkan gambar diatas, terlihat data persentase pada setiap indikator motivasi 

belajar. Indikator kegiatan pembelajaran yang menarik menunjukkan persentase tertinggi, yaitu 

sebesar 86% terkategori sangat baik. Selanjutnya, kedua indikator yang terdiri dari indikator 

keinginan untuk berhasil dan harapan masa depan, serta lingkungan belajar yang mendukung 

masing-masing sebesar 85%. Kemudian, indikator keterlibatan aktif dalam belajar sebesar 84%, 

dan dua indikator terakhir yaitu indikator dorongan dan kebutuhan dalam belajar serta apresiasi 

dalam pembelajaran yang masing-masing memperoleh persentase sebesar 82%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa motivasi belajar pesrta didik setelah diberikan perlakuan menggunakan 

media interaktif Wordwall berada dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan motivasi belajar peserta didik jika dibandingkan dengan kondisi sebelum diberikan 

perlakuan. 

Berikut ini merupakan perbandingan tingkat motivasi belajar siswa pada kelas 

eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui penggunaan media interaktif 

Wordwall dalam kegiatan pembelajaran.  

Tabel 5 Hasil Angket Motivasi Belajar Pre-test dan Post-test 

Data Skor Terkecil Skor Terbesar Rerata Skor 

Pre-test 

Post-test 

69,44 

75,55 

88,33 

98,33 

76,40% 

83,44% 

(Sumber: Data Peneliti, diolah Juni 2025) 

Berdasarkan data pada tabel diatas, terdapat perbedaan tingkat motivasi belajar siswa 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan media interaktif Wordwall. Rata-rata 

skor motivasi belajar pada saat pre-test adalah sebesar 76,40%, sedangkan rata-rata skor pada 

saat post-test mengalami peningkatan menjadi 83,44%. Dengan demikan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media Wordwall berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar siswa 

kelas X.12 

Tabel 6 Hasil Observasi Penggunaan Media Interaktif Wordwall 

Pertemuan Persentase 

Pertama 

Kedua 

Ketiga 

90% 

94% 

96% 

Rata-rata 93% 

(Sumber : Data peneliti, diolah Juni 2025) 

Berdasarkan tabel 6, pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan pertama hingga 
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pertemuan ketiga menunjukkan peningkatan dengan rata-rata sebesar 93% . Persentase tersebut 

menggambarkan bahwa sebagian besar aktivitas pembelajaran menggunakan media Wordwall 

telah terlaksaan sesuai denganperencanaan dan berjalan optimal. Tingginy hasil keterlaksanaan 

ini menunjukkan bahwa penerapan media interaktif Wordwall dalam proses pembelajaran di 

kelas X.12 berjalan denagn baik dan mendukung peningkatan motivasi belajar siswa. 

 

Uji Normalitas  

Sebelum dilakukan uji hipotesis, data angket terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 

data untuk mengetahui apakah data angket yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas data yang dilakukan dengan menggunakan rumus liliefors. Berdasarkan hasil 

perbandingan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikasi 5% diketahui bahwa sebagai berikut: 

Tabel 7 Uji Normalitas Data 

Variabel 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Pre-test 

Post-test 

0,106 

0,044 

0,147 

0,147 

Data berdistribusi normal 

(Sumber : Data peneliti, diolah Juni 2025) 

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  pre-test adalah 0,106 dan post-test 

0,044. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pre-tet maupun post-test memiliki 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih 

kecil dari nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,147. Sehingga dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi 

normal.  

 

Uji Hipotesis 

Uji paired sample t-test dilakukan untuk melihat apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Adapun perhitungan uji paired sample t-test 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 40,707 dengan derajat kebebasan (df) = N-1=35 pada tingkat 

signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 40,707 ≥ 1,689 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari penggunaan media interaktif Wordwall terhadap motivasi belajar 

siswa di SMAN 10 Palembang. 

Berdasrkan hasil angket motivasi belajar pre-test dan post-test, ditemukan adanya 

perbedaan hasil antara sebelum dan sesudah perlakuan media interaktif Wordwall dengan 

persentase 76,40% dalam kategori cukup dan setelah perlakuan media interaktif Wordwall 

meningkat dengan rata-rata persentase angket post-test sebesar 83,44% dalam kategori baik 

yang menunjukkan terjadinya peningkatan rata-rata sebesar 7,04%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar siswa meningkat setelah diberi perlakuan media interaktif Wordwall di 

kelas X.12 SMAN 10 Palembang  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif Wordwall 

berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini semakin diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sundari dkk (2025) yang mengatakan bahwa media Wordwall berpengaruh 

terhadap motivasi belaja siswa di SD Bani Saleh 6, hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan 

antra hasil pre-test dan post-test yang diperoleh siswa. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Hizbullah dkk (2024) pemanfaatan media terbuksti berpengaruh positif dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa kelas VI SD IT Al-Fadiyah Gowa. Penelitian yang dilakukan Suryana 

dkk (2024) menunjukkan hasil bahwa penggunaan aplikasi Wordwall memberikan dampak 

signifikan dalam memningkatkan motivasi belajar siswa. Melalui media ini, siswa menjadi lebih 

aktif, antusias, dan terlibat dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa penggunaan media interaktif Wordwall tidak hanya meningkatkan motivasi belajar 

siswa, tetapi juga berperan dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

interaktif Wordwall secara signifikan meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran 

ekonomi kelas X di SMAN 10 Palembang. Peningkatan ini tidak terlepas dari berbagai kelebihan 

yang dimiliki oleh media Wordwall, seperti menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, dan 

tidak monoton, sehingga dapat mendorong siswa untuk lebih termotivasi dan aktif selama proses 

pembelajaran. 
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